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Hai manusia,
Janganlah kamu berhasrat akan bertemu musuh
Dan berdoalah kepada Allah untuk kedamaian
Tetapi, apabila kamu berhadapan dengan musuh
Maka hadapilah dengan tabah
Dan ketahuilah bahwa surga
Terletak di bawah bayangan pedang
(Riyadhus-Shalihin)
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT dan rasa terima kasih kepada Saudara Afzalur Rahman sebagai penulis buku ini yang telah mengizinkan saya menerjemahkan dan mengatur penerbitan buku ini semata-mata demi keridaan Ilahi kami persembahkan buku ini kepada pembaca yang mulia.
Pada beberapa bagian buku terjemahan ini terdapat penyingkatan untuk menghindari atau membatasi pengulangan.
Semoga buku ini membawa manfaat.
Penerjemah
Kami sangat bersyukur ke hadirat Allah SWT yang telah memungkinkan kami menyuguhkan penerbitan kami yang keempat kepada pembaca dalam waktu kurang dari dua belas bulan.
Buku sirah Nabi saw memperkenalkan dimensi-dimensi baru dalam teladan hidup Nabi Muhammad saw. Muhammad as a Military Leader merupakan suatu hasil yang pertama dalam memperkenalkan beliau sebagai seorang panglima militer dan betapa berhasilnya beliau memimpin Ummat melalui berbagai kesulitan dan kesukaran peperangan serta memenangkan kejayaan sempurna terhadap sekalian musuh beliau dan memajukan perdamaian, kebaikan dan keadilan untuk pertama kali dalam sejarah jazirah Arabia, dalam waktu kurang dari sepuluh tahun.
Diharapkan kiranya pembaca akan menghargai pendekatan baru ini dalam studi kehidupan Rasulullah.
Salem Azzam
Secretaris Umum THE MUSLIM SCHOOLS TRUST LONDON
Juni, 1980
Dengan nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Hanya karena rahmat Allah semata-mata maka kami sanggup mengemukakan satu buku unik tentang sirah Nabi yang kita cintai yang berjudul Muhammad as a Military Leader. Buku ini merupakan hasil usaha sederhana untuk membuktikan bahwa dalam kehidupan Nabi kita dapati teladan abadi dalam hal kesempurnaan dan keindahan, bagi seluruh umat manusia.
Keberhasilan beliau dalam bidang kemiliteran merupakan satu petunjuk langsung akan kebesaran beliau sebagai panglima. Di Madinah beliau dikelilingi musuh dari segala pihak, tetapi beliau menghadapi mereka dengan berani dan mahir, dan akhirnya mengalahkan mereka semua. Tetapi dalam kemenangan itu beliau menunjukkan kemurahan hati yang sebenarnya dan memaafkan semua musuh beliau.
AFZARUL RAHMAN
London, 1 Juni, 1980
Sementara risalah beliau merupakan sumber petunjuk bagi umat manusia kehidupan Nabi Muhammad saw memberikan teladan yang lengkap, dalam perjuangan untuk mencapai kesempurnaan dalam kehidupan moral, spiritual dan sosial. Sesungguhnya beliau telah memberikan ideal-ideal yang luhur melalui teladan yang praktis bagi seluruh umat manusia untuk diikuti dalam setiap lapangan kehidupan. Al-Qur’an menggambarkan pribadi beliau yang mulai dengan kata-kata: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”(Q. 68:4). Beliau memiliki sifat-sifat manusia sempurna yang paling baik dan paling mulia.
Pribadi yang demikian agung itu melampaui batas-batas waktu dan ruang. Manusia di setiap masa dapat meneladani kehidupan beliau dalam berbagai bidang kegiatan hidup. Al-Qur’an jelas-jelas menyebut aspek hidup beliau dalam kata-kata: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang-orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari akhir.” (Q. 33:21). Ini menunjukkan bahwa kehidupan beliau adalah sebenar-benarnya teladan bagi orang-orang yang beriman dan mengharap rahmat Allah pada Hari Kiamat, yang ingin menyucikan kehidupannya dari dosa dan kejahatan serta mengikuti jalan kebaikan.
Kehidupan Rasulullah merupakan sumber suka cita dan keberhasilan bagi siapa saja; daripadanya selalu ada petunjuk dan pelajaran.
Beliau mengalami berbagai macam situasi. Mula-mula beliau bekerja sebagai gembala. Dalam masa mudanya beliau menjadi pedagang dalam usaha mencari rezeki sehari-hari, melakukan perjalanan dagang ke negeri-negeri tetangga dan beroleh pengalaman dalam urusan perdagangan serta hubungan sosial pada umumnya. Kemudian beliau kawin, punya anak dan hidup sangat berbahagia dengan keluarga beliau. Sebagai suami beliau sangat mencintai, memerhatikan dan menjaga perasaan. Perilaku beliau terhadap keluarga sangat patut diperhatikan. Beliau seorang ayah yang penuh kasih sayang, sangat cinta pada anak-anak dan menikmati kehidupan keluarga beliau. Seluruh suasana rumah tangga beliau penuh dengan kasih sayang, kesucian dan kebaikan. Beliau memberikan teladan keluhuran, kemurahan, dan kasih sayang dalam hubungan dengan anak-anak dan istri-istri beliau.
Sesudah di Madinah beliau menjadi kepala negara dan giat dalam berbagai bidang, sebagai hakim, kepala pemerintahan, komandan militer, pendidik dan lain-lain. Beliau berpengalaman dan berpengetahuan sangat luas tentang masalah manusia, keperluan dan kesulitan mereka dalam berbagai macam keadaan. Untunglah ada peninggalan keterangan-keterangan tercatat yang luas dari segala pengalaman beliau untuk generasi-genersi kemudian, yang meliputi urusan moral, spiritual, ekonomi, sosial, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan politik. Beliau menunjukkan kepada kita cara hidup yang sederhana, mengalahkan segala perilaku ekstrem, supaya dapat memperoleh kebajikan, kebijaksanaan dan keberhasilan dalam hidup.
Namun, hendaklah diingat bahwa dalam segala bidang ini beliau bertindak sebagai seorang manusia dan menerapkan teladan hidup beliau bagi orang lain. Dalam masa mudanya beliau digelari ash-Shiddiq (yang benar), yang terpercaya (al-Amin) oleh seluruh penduduk Mekkah, termasuk musuh-musuh beliau. Mereka menentang misi kenabian beliau, tetapi mereka tetap menitipkan barang berharga mereka kepada beliau. Mereka menolak kenabian beliau karena berbagai alasan, tetapi tidak pernah mengatakan bahwa beliau pembohong. Mereka semua menaruh rasa hormat karena sifat-sifat beliau yang luhur dalam hal kejujuran, keadilan dan kebenaran. Al-Qur’an menunjuk kenyataan ini dalam kata-kata: “Sesungguhnya aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. Maka apakah kamu tidak memikirnya?” (Q. 10:16).